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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang pasti membutuhkan 

biaya yang sangat besar untuk melaksanakan pembangunan. Pembangunan 

nasional adalah kegiatan yang berlangsung terus-menerus dan berkesinambungan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, dalam melaksanakan 

pembangunan nasional masalah pembiayaan menjadi sangat vital. Pembiayaan 

pembangunan ini direalisasikan ke dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN).  

Adanya pembangunan  nasional maka diperlukan biaya yang cukup besar 

untuk menjalankannya. APBN pemerintah memenuhi kebutuhan dana dengan 

mengandalkan dua sumber pokok, yaitu sumber dana yang didapat dari luar negeri 

dan sumber dana dalam negeri. Sumber dana yang didapat di luar negeri misalnya 

pinjaman luar negeri dan hibah, sedangkan sumber dana dalam negeri misalnya 

penjualan migas, non migas, dan pajak, (Rahman, 2018).   

Pembiayaan yang digunakan dalam mempercepat pembangunan harus 

dikelola dengan baik oleh pemerintah. Direktorat Jenderal Pajak merupakan salah 

satu lembaga pemerintahan yang memiliki tugas pokok menghimpun atau 

memungut pajak dari masyarakat. Jenis pajak terdiri dari pajak penghasilan, Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualaan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) sektor P2 (Pedesaan & Perkotaan) & Bea Perolehan 
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Hak atas Tanah & Bangunan (BPHTB), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sektor 

P3 (Perkebunan, Perhutanan & Pertambangan) dan Bea Materai, (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2015). 

Pajak memiliki peranan dominan bagi negara karena pajak merupakan 

salah satu sumber penerimaan terbesar. Kurang lebih 2/3 penerimaan negara saat 

ini bersumber dari pajak, dari sekian banyak pajak yang diberlakukan di 

Indonesia, pajak penghasilan adalah salah satu pajak yang memiliki proporsi 

terbesar yang dapat mempengaruhi jumlah peningkatan penerimaan pajak. Hal ini 

dapat terlihat dari jumlah penerimaan pajak penghasilan yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun, (Kastolani, 2017).  Adapun target dan realisasi penerimaan 

pajak pada KPP Madya Palembang dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

secara detail dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1.  

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak PPh Badan di KPP Madya tahun 

2016-2018 (dalam triliun rupiah) 

Tahun Target Realisasi 

2016 4.500.062.873.843 2.910.038.494.322 

2017 4.050.031.795.000 2.912.112.533.406 

2018 3.890.719.128.000 3.124.752.884.988 

Sumber : KPP Madya Palembang 

 Dari tabel tersebut maka diketahui bahwa dari pencapaian penerimaan 

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang mengalami kenaikan setiap 

tahunnya namun jika dilihat lagi setiap tahunnya penerimaan pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Madya tidak mencapai target yang ditetapkan setiap tahun. 

Penerimaan pajak yang tidak mencapai target tersebut menimbulkan pertanyaan 

mengapa hal tersebut dapat terjadi. Tentu saja terkait dengan permasalahan 

tersebut membuktikan adanya masalah yang dihadapi oleh Kantor Pelayanan 
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Pajak Madya Palembang dalam hal penerimaan pajak. Masalah tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah permasalahan dari Kantor 

Pelayanan Pajak Madya atau permasalahan dari wajib pajak atau pun mungkin 

masalah dari pihak lain. Penyumbang penerimaan pajak terbesar adalah dari 

penerimaan pajak penghasilan. Penerimaan pajak tersebut belum diketahui faktor 

mana saja yang secara signifikan menyebabkan terjadinya penerimaan pajak. 

Peningkatan penerimaan pajak ini tentu akan turut meningkatkan 

penerimaan kas negara yang dapat digunakan sebesar-besarnya untuk 

pembangunan nasional. Populasi masyarakat Indonesia yang sangat banyak 

menjadikan potensi pajak sangat tinggi, namun demikian kesadaran masyarakat 

terhadap kewajiban setiap warga negara dalam membayar pajak masih sangat 

rendah, (Fadhillah, 2016). Pada self assessment system, wajib pajak diberikan 

kewenangan penuh untuk mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak, 

menghitung, memperhitungkan, membayar/menyetor, serta melaporkan besaran 

pajak terhutang sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku, self assessment system juga mengharuskan wajib pajak untuk siap 

menghadapi pengujian kepatuhan yaitu pemeriksaan pajak. 

Pemberian kewenangan penuh kepada wajib pajak bukanlah tanpa resiko, 

lemahnya sistem pemungutan pajak berdasarkan self assessment ini masih 

menjadi kendala dalam upaya optimalisasi penerimaan pajak. Kepatuhan wajib 

pajak dapat dilihat dari perbandingan wajib pajak yang menyerahkan SPT dengan 

jumlah wajib pajak yang terdaftar. Selain kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan 

pajak juga merupakan faktor penentu lainya dalam upaya meningkatkan 
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penerimaan pajak  penghasilan. Pemeriksaan dinilai penting karena pada dasarnya 

pemeriksaan pajak adalah salah satu pencegahan tax evasion, dimana pemeriksaan 

berupaya mencegah tindak kecurangan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam 

pelaksanaan kewajiban perpajakannya sehingga wajib pajak akan patuh pada 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Frekuensi pemeriksaan yang 

dilakukan akan mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan. Semakin sering 

dilakukan pemeriksaan diharapkan mampu untuk meningkatkan penerimaan pajak 

penghasilan, (Rahmawati, 2014). 

Target penerimaan pajak akan selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya 

seiring dengan kegiatan intensifikasi terhadap wajib pajak terdaftar, untuk 

mengoptimalkan penerimaan pajak dengan wajib pajak yang sudah ada. 

Intensifikasi pajak dilakukan dengan mengoptimalkan penerimaan pajak dari 

wajib pajak yang telah terdaftar sebagai wajib pajak badan dan orang pribadi. 

Wewenang Direktorat Jenderal Pajak dalam UU Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan untuk melakukan intensifikasi pajak adalah menerbitkan surat teguran, 

surat tagihan, surat ketetapan, surat paksa dan surat sita. Intensifikasi pajak 

dilakukan dengan upaya meningkatkan terhimpunnya pajak dari subjek pajak dan 

objek pajak yang telah ada. Indikatornya adalah peningkatan nominal rupiah 

penerimaan pajak tanpa selalu diikuti penambahan jumlah subjek dan objek pajak. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Rahman (2018), yang berjudul 

“Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan 

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara”, menunjukkan bahwa 

besarnya korelasi pemeriksaan pajak atas SPT PPh wajib pajak badan terhadap 
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penerimaan PPh Badan menunjukkan hubungan yang menengah. Artinya, 

pemeriksaan pajak atas SPT PPh badan yang diperiksa tidak memberikan 

pengaruh yang besar (menengah) terhadap penerimaan PPh badan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pemeriksaan pajak atas SPT PPh Wajib Pajak Badan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan PPh Badan pada KPP Pratama 

Makassar Utara di Kota Makassar. 

Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan Alimin (2017), yang berjudul 

“Pengaruh Ekstensifikasi Pajak dan Intensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan”, menunjukkan bahwa ekstensifikasi pajak dan intensifikasi 

pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan pada KPP Pratama 

Majalaya. Kategori korelasi menengah, yang artinya jika intensifikasi pajak naik 

maka penerimaan pajak penghasilan akan naik.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu lebih 

memfokuskaan kepada variabel indenpenden yaitu pemeriksaan pajak dan 

intensifikasi pajak dan variabel dependen yaitu penerimaan pajak, untuk 

mengetahui apakah pemeriksaan pajak dan intensifikasi pajak berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak penghasilan badan di KPP Madya Palembang, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan memberi judul: “Pengaruh 

Pemeriksaan Pajak dan Intensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 

Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkarkan penjelasan dalam latar belakang masalah sebelumnya, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 

Palembang?. 

2. Bagaimana pengaruh intensifikasi pajak terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 

Palembang?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan 

pajak penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh intensifikasi pajak terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 

Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal 

pengembangan wawasan dibidang perpajakan, dalam mengetahui 

pengaruh pemeriksaan pajak dan intensifikasi pajak terhadap penerimaan 

pajak penghasilan badan, serta dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu akademik dan dapat dijadikan referensi atau bukti 

tambahan untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang 

topik yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan sumbangsih 

dalam rangka mengevaluasi kinerja pegawai KPP Madya terutama 

kaitannya dengan pemeriksaan pajak dan intensifikasi pajak. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam pembahasan 

permasalahan dalam penelitian ini, penjelasan tentang variabel 
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indenpenden, variabel dependen, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis dan model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini khusus membahas mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi gambaran umum instansi penelitian, data penelitian, hasil 

penelitian yang dijelaskan dalam bentuk deskriptif, hasil analisis data, 

hasil perhitungan statistik dan pembahasan yang menjelaskan bagaimana 

hubungan antara variabel indenpenden terhadap variabel dependen pada 

penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dalam 

melakukan penelitian ini dan saran bagi dinas yang terkait serta penelitian 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini. 
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